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Abstrak 

Data sasaran program KIA tahun 2020 di Puskesmas Ahmad Yani Kota Bandung sejumlah 472 ibu 

hamil. Setiap ibu hamil wajib memeriksakan kehamilannya sebanyak 4 kali dalam 9 bulan, yang 

mana pendokumentasian perkembangan ibu hamil perlu dilaporkan demi menunjang kesehatan ibu 

dan anak. Sistem pencatatan dan pelaporan registrasi kohort ibu hamil pada Puskesmas Ahmad Yani 

Kota Bandung masih bersifat manual, sehingga sering terjadinya ketidaklengkapan data dikarenakan 

banyaknya komponen yang harus diisi secara manual dalam register kohort, yang mengakibatkan 

keterlambatan dalam penyerahan pelaporan kepada Kepala Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kota 

Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan sistem informasi kohort ibu hamil di 

Puskesmas Ahmad Yani Kota Bandung yang dapat memudahkan bidan dalam pencatatan, 

pengolahan dan pelaporan data secara cepat dan akurat. Metode pengembangan yang digunakan 

adalah Waterfall  dengan pemodelan DFD (Data Flow Diagram) yang diimplementasikan dengan 

menggunakan Microsoft Visual Studio 2010 dan bahasa pemrograman Microsoft Access 2016 

sebagai database-nya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 

studi pustaka. Dengan adanya sistem informasi ini, diharapkan dapat mempermudah pendataan 

pasien, data kunjungan rutin ibu hamil, pendataan bidan, dan penyajian laporan secara periodik, 

perwilayah, perkunjungan, perpendeteksi faktor resiko, perrujukan dan grafik kunjungan tri wulan 

secara terkomputerisasi. 

 

Kata Kunci : Perancangan Sistem Informasi, Kohort Ibu Hamil, Visual Studio 2010, Waterfall. 

 
Abstract 

The target data for the 2020 MCH program at the Ahmad Yani Health Center in Bandung City are 

472 pregnant women. Every pregnant woman is obliged to check her pregnancy 4 times in 9 

months, in which documentation of the development of pregnant women needs to be reported in 

order to support the health of mothers and children. The recording and reporting system for the 

cohort registration of pregnant women at the Ahmad Yani Health Center in Bandung City is still 

manual, so that data incompleteness often occurs due to the many components that must be filled 

manually in the cohort register, which results in delays in submitting reports to the Head of the 

Puskesmas and the Bandung City Health Office. This study aims to design a cohort information 

system for pregnant women at the Ahmad Yani Health Center in Bandung City which can facilitate 

midwives in recording, processing and reporting data quickly and accurately. The development 

method used is Waterfall with DFD modeling (Data Flow Diagram) which is implemented using 

Microsoft Visual Studio 2010 and programming language Microsoft Access 2016 as the database. 

Data collection techniques used are observation, interviews and literature study. With this 

information system, it is hoped that it will facilitate data collection on patients, data on routine 
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visits for pregnant women, data collection on midwives, and presentation of reports periodically, by 

region, visits, detection of risk factors, referrals and computerized quarterly visit charts. 

 

Keywords: Information System Design, Cohort of Pregnant Women, Visual Studio 2010, Waterfall. 

PENDAHULUAN 

Puskesmas merupakan unit pelayanan 

kesehatan tingkat pertama yang 

bertanggung jawab dalam 

menyelenggarakan pembangunan 

kesehatan disatu atau sebagian wilayah 

kecamatan [1]. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 43 Tahun 2019, salah satu prinsip 

penyelenggaraan puskesmas adalah 

paradigma sehat, maksudnya adalah 

Puskesmas mendorong seluruh pemangku 

kepentingan berpartisipasi dalam upaya 

mencegah dan mengurangi risiko 

kesehatan yang dihadapi individu, 

keluarga, kelompok, dan masyarakat 

melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat 

[2]. Salah satu wujud nyata dalam 

pelaksanaan prinsip tersebut adalah 

dengan melaksanakan upaya kesehatan 

wajib bagi ibu dan anak yaitu Kesehatan 

Ibu dan Anak (KIA). 

Untuk mendukung pemantauan dan 

evaluasi program kesehatan ibu dan anak 

diperlukan pencatatan dan pelaporan 

pelaksanaan program secara rutin. 

Pencatatan dan pelaporan cakupan 

program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

sangat diperlukan untuk mengetahui 

sejauh mana keberhasilan program KIA 

yang telah dilaksanakan oleh pemerintah 

[3]. Salah satu sumber data Laporan 

Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak 

didokumentasikan dalam register yang 

disebut Kohort. Ada beberapa buku 

register kohort yang ada di puskesmas, 

seperti kohort ibu, kohort balita dan kohort 

kasus tuberculosa [4].  Register kohort ibu 

merupakan sumber data pelayanan ibu 

hamil dan bersalin, serta keadaan/ resiko 

yang dipunyai ibu [5]. Sebagai panduan 

umum, ibu akan menerima buku KIA. 

Puskesmas Ahmad Yani merupakan 

salah satu fasilitas pelayanan kesehatan 

pertama kepada masyarakat umum yang 

berkedudukan di kelurahan Samoja dan 

Kacapiring. Dalam menjalankan 

kegiatannya, terutama dalam pemberian 

asuhan kebidanan, pihak puskesmas harus 

mendokumentasikan asuhan yang 

diberikan dengan melakukan pencatatan 

dan pelaporan.  Sistem yang digunakanpun 

masih bersifat manual terutama pada 

sistem pencatatan di register kohort yang 

dibuat dalam bentuk buku album dan 

digunakan untuk mencatat kesehatan ibu 

dan anak.  Pemanfaatan buku album 

sebagai media register kohort kesehatan 

ibu seringkali menyebabkan timbulnya 

beberapa kendala, yaitu data tidak lengkap 

karena dalam pemberian asuhan kebidanan 

banyak item-item yang harus diisi 

sementara hal tersebut akan memakan 

waktu yang cukup banyak, akhirnya 

menyebabkan petugas mengisi data yang 

tidak lengkap tersebut secara tidak akurat. 

Kemudian terjadinya keterlambatan dalam 

pengumpulan pelaporan kepada Kepala 

Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kota 

Bandung, sehingga menghambat kinerja 

manajemen puskesmas dalam memperoleh 

informasi-informasi yang berhubungan 

dengan kohort ibu hamil yang menjadi 

dasar kebijakan perbaikan pembangunan 

kesehatan di Kelurahan Samoja dan 

Kacapiring Kota Bandung. 
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Berdasarkan fakta yang terjadi di 

lapangan, bahwa penggunaan buku album 

kohort di puskesmas Ahmad Yani 

menjadikan pelayanan pencatatan 

kesehatan ibu hamil menjadi tidak 

maksimal. Maka dari itu, dibutuhkan 

sebuah sistem untuk memudahkan petugas 

dalam melakukan pendokumentasian data 

kohort ibu hamil. Berdasarkan kenyataan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang Sistem Informasi Kohort Ibu 

Hamil Menggunakan Microsoft Visual 

Studio 2010. 

 

A. Metode Pengembangan Perangkat 

Lunak 

Dalam perancangan sistem informasi 

kohort ibu hamil ini penulis menggunakan 

pengembangan perangkat lunak model 

waterfall dengan pendekatan model 

terstruktur yang merupakan bagian dari 

tahapan pengembangan perangkat lunak 

metode waterfall. 

 

 
Gambar 1. Mekanisme Waterfall 

 

1. Tahap Analisis 

Peneliti mengidentifikasi permasalahan 

yang ada pada sistem informasi kohort 

ibu hamil di UPT Puskesmas Ahmad 

Yani Kota Bandung yang mana 

pencatatan dan penyediaan informasi 

kohort ibu hamil masih manual 

2. Tahap Desain 

Pada tahap ini peneliti membuat 

rancangan sistem informasi kohort ibu 

hamil ini dengan proses pemodelan 

data flow diagram (DFD) untuk 

perancang alur dari sistem .Kemudian 

perancangan database menggunakan 

entity relationship diagram (ERD). 

Setelah itu peneliti membuat rancangan 

tampilan sistem. 

3. Tahap Pengkodean 

Pada tahap ini, peneliti melakukan 

tahap pengkodean pada sistem 

informasi kohort ibu hamil 

menggunakan bahasa pemrograman 

Microsoft Visual Studio 2010 dan 

database menggunakan Microsoft 

Access 2016. 

4. Tahap Pengujian 

Peneliti memastikan sistem yang dibuat 

telah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna atau belum [6]. Tujuannya 

agar program bebas dari kesalahan. 

Pengujian program sistem informasi 

kohort ibu hamil menggunakan 

blackbox testing untuk menguji 

fungsionalitas program. 

5. Tahap Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan program sistem 

informasi kohort ibu hamil ini, penulis 

mengupayakan penambahan fungsi-

fungsi baru dan memperbaiki tampilan 

sistem yang sudah dibuat. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakuan penulis dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Observasi 

Penulis melakuan observasi di 

Puskesmas Ahmad Yani, Kelurahan 

Kacapiring Kecamatan Batununggal 

Kota Bandung agar informasi terkait 

perancangan sistem informasi kohort 
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ibu hamil yang akan dirancang, bisa 

didapatkan. 

2. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara kepada 

bidan/ seksi KIA yang bertugas 

mengenai kendala dan kebutuhan 

sistem informasi kohort ibu hamil di 

wilayah kerja puskesmas. 

3. Kepustakaan 

Penulis menghimpun informasi yang 

relevan dengan topik atau masalah yang 

sedang diteliti melalui buku, artikel dan 

jurnal yang berkaitan dengan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah sistem 

informasi kohort ibu hamil menggunakan 

Microsoft Visual Studio 2010. Pengguna 

diharuskan login dahulu sesuai dengan hak 

akses kebutuhan sistem agar dapat 

menggunakan fungsi-fungsi yang ada. 

 

A. Analisa Kebutuhan Sistem 

1. Flowmap Sistem Yang Berjalan 
Sistem Informasi Kohort Ibu Hamil

Pasien Petugas Pendaftaran Poli KIA Kepala Puskesmas

Mulai

Pernah beobat?

Selesai

Ya

Tidak

Identitas Pasien 

(KTP/BPJS)
Membuat 

RM Ibu 

Hamil dan 

Buku KIA

Cari berkas 

rekam 

medis

Rekam Medis

Rekam Medis

Buku KIA

Pemeriksaan Ibu 

Hamil

Rujuk?

Ya

Buku KIA

Tidak

Rujuk ke 

Klinik/ RS

Meregister & 

rekapitulasi 

data ibu 

hamil secara 

manual

Laporan Kohort Ibu 

Hamil 

Laporan Kohort Ibu 

Hamil

Tanda 

Tangan 

Kepala 

Puskesmas

Laporan Kohort Ibu 

Hamil yang telah 

disetujui

Laporan Kohort Ibu 

Hamil yang telah 

disetujui

 
Gambar 2. Flowmap sistem Berjalan 

2. Identifikasi Masalah 

a. Pencatatan dan pelaporan sistem 

registrasi kohort ibu hamil yang 

digunakan masih manual dalam 

bentuk buku album sebagai 

medianya 

b. Sering timbulnya kendala data yang 

tidak lengkap dikarenakan 

banyaknya komponen yang harus 

diisi secara manual dalam album 

register kohort yang menyebabkan 

keterlambatan dalam penyerahan 

pelaporan kepada Kepala 

Puskesmas dan Dinas kesehatan 

Kota Bandung. 

c. Menghambat manajemen 

puskesmas dalam mendapatkan 

informasi yang berhubungan 

dengan kohort ibu hamil, hal ini lah 

yang mendasari peningkatan 

pembangunan kesehatan di 

Kelurahan Samoja dan Kacapiring 

di Kota Bandung. 

3. Pengguna Sistem 

a. Bidan. 

4. Kebutuhan Pengguna 

Kebutuhan pengguna yang disarankan 

untuk sistem informasi kohort ibu hamil 

menggunakan Microsoft Visual Studio 

2010 adalah: 

1. Pencatatan register kohort ibu hamil 

tidak secara manual. 

2. Sistem kegiatan ini mampu 

mengolah data ibu hamil secara 

komprehensif dari mulai usia 

kehamilan awal ibu sampai akan 

melahirkan. 

3. Pembuatan laporan dengan 

otomatis. 

4. Tepat waktu dalam penyerahan 

pelaporan dari puskesmas ke dinas 

kesehatan. 
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B. Perancangan Sistem 

1. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah DFD tingkat 

paling atas dari sebuah sistem informasi 

yang menggambarkan sistem dalam 

satu lingkaran yang mempresentasikan 

keseluruhan proses dalam suatu sistem 

[7] . Diagram konteks pada sistem 

informasi kohort ibu hamil dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

Sistem Informasi 

Kohort Ibu Hamil

Bidan Kepala Puskesmas

Poli KIA

Laporan Kohort Ibu 

Hamil

Identitas Pasien

Buku KIA

Data Pasien

Data Bidan

Data Ibu Hamil

Laporan Kohort Ibu 

Hamil

Laporan Kohort Ibu 

Hamil

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

 

Diagram konteks pada Gambar 3 

menunjukkan Bidan perlu melakukan 

input data ke sistem, diantaranya data 

pasien yang didapatkan dari kartu 

identitas pasien, data bidan, dan data 

ibu hamil yang didapatkan dari buku 

KIA milik pasien. Kemudian sistem 

akan mengolah dan menyimpan data 

tersebut secara otomatis sehingga Bidan 

lebih mudah dalam pencatatan, 

penyimpanan, maupun mengakses data 

perkembangan kesehatan Ibu hamil. 

Hasil olahan data tersebut berupa 

laporan kohort ibu hamil yang perlu 

diketahui oleh kepala puskesmas dan 

sebagai arsip di poli KIA. 

2. Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram level 0 merupakan 

turunan dari contex diagram[8]. Pada 

data flow diagram level 0 ini terdapat 

beberapa kegiatan yang terjadi. 

Kegiatan – kegiatan yang terjadi 

diantaranya proses 1 Login, proses 2 

Kelola Data Pasien, proses 3 Kelola 

Data Ibu Hamil ,proses 4 Kelola Data 

Bidan, proses 5 Laporan. Proses 1 yaitu 

Login, Bidan selaku user perlu meng-

input username dan password. Pada 

proses 2 Kelola Data Pasien, bidan 

dapat menyimpan, menghapus, 

mengedit, dan mencari data pasien 

meliputi nama, nomor RM, tgl lahir, 

dan sebagainya. Data tersebut akan 

secara otomatis tersimpan kedalam 

database. Proses 3 Kelola Data Ibu 

Hamil, bidan dapat menyimpan data 

baru, menghapus, mengedit, dan 

mencari data setiap kali pasien datang 

untuk pemeriksaan kehamilan. 

Kemudian proses 4 Kelola Data Bidan, 

bidan perlu meng-input data bidan 

selaku tenaga kesehatan yang 

memberikan asuhan kebidanan kepada 

ibu hamil. Data tersebut diantaranya id 

bidan, nama bidan dan nomor telepon. 

Proses terakhir yaitu proses 5 Laporan, 

bidan merekap data ibu hamil baik 

berdasarkan periode, wilayah, 

kunjungan, umur kehamilan, rujukan 

maupun ibu hamil yang beresiko tinggi 

yang selanjutnya diketahui kepala 

puskesmas dan sebagai arsip data bagi 

poli KIA 
Bidan

1.0 Login
User

2.0 Kelola Data 

Pasien

Pasien

3.0 Kelola Data 

Ibu Hamil

4.0 Kelola Data 

Bidan

Kohort Ibu 

Hamil

Bidan

5.0 Laporan

Kepala 

Puskesmas

Poli KIA

Data User

Data Pasien

Buku KIA

Register Kohort

Data User

Data Pasien

Data Ibu Hamil

Data Bidan

Data Pasien

Data Ibu Hamil

Data Bidan

Data Kunjungan Ibu Hamil

Laporan Kohort Ibu Hamil

Laporan Kohort Ibu Hamil

La
po

ra
n 

K
oh

or
t I

bu
 H

am
il

Gambar 4. DFD Level 0 
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3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

adalah suatu rancangan atau bentuk 

hubungan suatu kegiatan di dalam 

sistem yang berkaitan langsung dan 

mempunyai fungsi di dalam proses 

tersebut [9]. Berikut adalah rancangan 

ERD Sistem Informasi Kohort Ibu 

Hamil. 

Pasien

No_RM

Nama_Ibu

Tgl_Lahir_Ibu

Umur

Nama_Suami

Pekerjaan ibu

Golongan_

Darah

Sumber_

Pembiayan

Alamat

RT_RW

Kelurahan

Kecamatan

Kota

Periksa
M

Bidan

Nama

NIP

1
Mengolah

M

Kunjungan

No_Reg

No_RM

Nama_Ibu

Umur_Ibu

Nama_Suami

Kelurahan

RT/RW

Tanggal_

Kunjungan

Kunjungan_Ke

HTP

Usia_Kehamilan

Jarak_

Kehamilan

HPHT

Berat_Badan

Status_GPA

Tinggi _Badan

Hemoglobin

Pendeteksi_Faktor_

Resiko

Tekanan_Darah

Pemberian_TT

Pemberian_FE

Rujuk_Ke

Bidan_Pemeriksa

No_Telp

No_Telp

1

Gambar 5. ERD 

 

Entitas pasien berhubungan dengan entitas 

bidan dengan kardinalitas bidan yaitu 

tunggal ke majemuk entitas pasien. 

Selanjutnya entitas bidan berhubungan 

dengan entitas kunjungan. Tungga untuk 

entitas bidan dan majemuk untuk entitas 

kunjungan. Skema relasi tabel sistem 

informasi kohort ibu hamil dapat dilihat 

pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Skema Relasi Tabel 

4. Implementasi Sistem 

Berikut adalah rancangan tampilan 

Sistem Informasi Kohort Ibu Hamil : 

a. Form Login 

Form login adalah tampilan pertama 

 
Gambar 7. Form Login 

 

b. Form Menu Utama 

Setelah berhasil login, maka user 

akan masuk halaman Menu Utama. 

Pada form ini user dapat mengolah 

data pasien, data bidan, pelayanan 

ibu hamil, laporan dan logout dari 

sistem. 

 
Gambar 8. Form Menu Utama 

 

c. Form Data Pasien 

Form data pasien merupakan 

halaman awal untuk mendaftarkan 

pasien ke dalam sistem. Tampilan 
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ini menyediakan informasi pasien 

yang telah diinputkan oleh bidan. 

Dalam pengolahan data pasien ini 

bidan dapat menyimpan, mengubah 

data, mencari data dan menghapus 

data. 

 
Gambar 9. Form Data Pasien 

 

d. Form Pelayanan Ibu Hamil 

Form ini digunakan untuk 

mengelola data ibu hamil setiap kali 

datang ke puskesmas untuk 

kunjungan runtin dan mengetahui 

perkembangan janin. Form ini juga 

dilengkapi dengan fitur 

penyimpanan data, pengubahan 

data, pencarian dan penghapusan 

data. 

 
Gambar 10. Form Pelayanan Ibu 

Hamil 

 

e. Form Data Bidan 

Pada form data bidan ini digunakan 

sebagai data petugas-petugas yang 

memberikan asuhan kebidanan 

kepada pasien. Form ini menyajikan 

informasi nama bidan dan nomor 

telepon agar memudahkan dalam 

koordinasi dan komunikasi. 

 
Gambar 11. Form Data Bidan 

 

f. Form Laporan 

Pada form laporan, ini, bidan dapat 

mengakses laporan kohort ibu hamil 

baik berdasarkan periode (harian, 

bulanan, tahunan), berdasarkan 

kunjungan, berdasarkan ibu hamil 

yang beresiko tinggi, berdasarkan 

umur kehamilan, berdasarkan 

wilayah maupun berdasarkan 

rujukan. 

 
Gambar 12. Form laporan 

 

Terdapat juga penyajian laporan 

dalam bentuk grafik yang dapat 

dilihat pada gambar 13. 
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Gambar 13. Grafik Laporan Kohort 

ibu Hamil 

 

g. Laporan Berdasarkan Periode 

 
Gambar 14. Laporan Kohort Ibu 

Hamil Harian 

 

 
Gambar 15. Laporan Kohort Ibu 

Hamil Bulanan 

h. Laporan Berdasarkan Kunjungan 

 
Gambar 16. Laporan Kohort Ibu 

Hamil K4 

 

i. Laporan Berdasarkan Resiko Tinggi 

 
Gambar 17. Laporan Berdasarkan 

Pendeteksi Faktor Resiko 

 

j. Laporan Berdasarkan Rujukan 

 
Gambar 18. Laporan Berdasarkan 

Rujukan 
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k. Laporan Berdasarkan Wilayah 

 
Gambar 19. Laporan Berdasarkan 

Wilayah 

 

C. Pengujian Sistem 

Sistem informasi yang sudah dibuat, 

akan dilakukan pengujian pada tahap ini. 

Metode pengujian yang digunakan adalah 

blackbox testing. Metode ini hanya 

mengevaluasi dari tampilan luarnya 

(interface), fungsionalitasnya tanpa 

mengetahui apa sesungguhnya yang terjadi 

dalam proses detilnya [10]. Berikut hasil 

pengujian yang ditunjukkan dalam bentuk 

tabel : 

 

Tabel 1. Uji coba black box testing pada 

sistem informasi kohort ibu hamil 

No. 
Penguji-

an 

Hasil yang 

diharapka

n 

Hasil 

Pengujia

n 

Kesimpulan 

1. Login 

Menuju ke 

menu 

utama 

Sesuai 

yang 

diharapka

n 

Berhasil 

2. Tutup 
Keluar dari 
sistem  

Sesuai 

yang 
diharapka

n 

Berhasil 

3. 
Menu 
utama 

Proses 

menu, 

menu data 

Sesuai 

yang 

diharapka

Berhasil 

pasien, 

menu 

pelayanan 

ibu hamil, 

menu data 

bidan, 

menu 

laporan, 

dan logout. 

n 

4. 
Data 

pasien 

Proses 
data 

dengan 

simpan, 
cari, edit, 

hapus dan 

menam-
pilkan 

data 

pasien. 

Sesuai 
yang 

diharapka

n 

Berhasil 

5. 

Data 

Pelaya-
nan Ibu 

Hamil 

Proses 

data 

dengan 
simpan, 

cari, ubah, 

hapus dan 
menam-

pilkan 

data 
kunju-

ngan 

pasien. 

Sesuai 

yang 
diharapka

n 

Berhasil 

6. 
Data 

Bidan 

Memprose

s data 

dengan 

simpan, 
cari, ubah, 

hapus dan 

menam- 
pilkan 

data 

bidan. 

Sesuai 
yang 

diharapka

n 

Berhasil 

7. Laporan 

Proses 

untuk 

menampil-
kan  

hasil 

laporan 
secara 

periodik 

(harian, 

bulanan, 

tahunan), 

laporan 
berdasarka

n 

kunjungan, 
wilayah, 

pendeteksi 

faktor 
resiko dan 

Sesuai 

yang 

diharapka
n 

Berhasil 
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rujukan.  

8. Grafik 

Memproses 

untuk 
menampilk

an grafik 

kunjungan 
ibu hamil 

secara 

triwulan. 

Sesuai 

yang 

diharapka
n 

Berhasil 

9. Logout Keluar dari 

sistem 

Sesuai 

yang 

diharapka
n 

Berhasil 

 

Berdasarkan Permenkes RI Nomor 43 

Tahun 2019 Tentang Pusat Kesehatan 

Masyarakat Pasal 63 bahwa  dalam 

menyelenggarakan Sistem Informasi 

Puskesmas, Puskesmas harus 

menyampaikan laporan kegiatan 

Puskesmas secara berkala kepada dinas 

kesehatan daerah kabupaten/kota [2]. 

 

SIMPULAN 

Penggunaan dari Sistem Informasi 

Kohort Ibu Hamil Menggunakan Microsoft 

Visual Studio 2010 dapat memudahkan 

bidan dan petugas pelaporan dalam 

pengolahan data ibu hamil secara cepat 

dan akurat. Sistem ini dapat mengelola 

data pasien ibu hamil, menyajikan 

informasi dan mengelola data ibu hamil 

setiap kunjungan rutin untuk mengetahui 

perkembangan janin dan sang ibu, 

mengelola data bidan selaku petugas 

pemberian asuhan kebidanan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban, menampilkan 

hasil rekapitulasi pelaporan kohort ibu 

hamil perhari, perbulan, pertahun, grafik 

laporan kunjungan ibu hamil triwulan, 

pelaporan berdasarkan wilayah, kunjungan, 

pendeteksi faktor resiko ibu hamil dan 

rujukan. 
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